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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap keuangan, literasi keuangan, dan lokus kendali terhadap 

perilaku manajemen keuangan pada generasi z Kota Batam. Dalam penelitian ini, metode SEM yang digunakan 

adalah Structural Equation Modeling yang berbasis Partial Least Square. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebar kuesioner kepada 100 orang generasi z di Kota Batam. Berdasarkan ha sil analisis data yang telah 

dilakukan, ditemukan bahwa sikap keuangan dan lokus kendali berpengaruh berpengaruh positif terhadap perilaku 

manajemen keuangan. Akan tetapi, perbedaan hasil yang ditunjukkan oleh literasi keuangan generasi z Kota Batam 
berpengaruh negatif terhadap perilaku mereka dalam mengelola keuangan. Theory of planned behavior juga sangat 

mempengaruhi generasi z dalam berperilaku keuangan.  

 

Kata kunci: Sikap Keuangan, Literasi Keuangan, Lokus Kendali, Perilaku Manajemen Keuangan, Theory of  

Planned Behavior, Generasi Z  

 

Abstract 
This studyl  aimsl  tol  analyzel  thel  influencel  ofl  financiall  attitudes,l  financiall  literacy,l  andl  locusl  ofl  controll  onl  financiall  

managementl  behaviorl  in generation z Batam City. In this study, the SEM method used is Structural Equation 

Modeling based on Partial Least Square. Data collection was conducted by distributing questionnaires to 100 

generation z people in Batam City. Based on the results of the data analysis that has been done, it is found that 

financiall  attitudesl  andl  locusl  ofl  controll  havel  al  positivel  effect l  onl  financiall  managementl  behavior.l  However,l  thel   

differencel   inl   resultsl  shownl  byl  thel  financial literacy of generation z in Batam City has a negative effect on their 

behavior in managing finances. Theory of planned behavior also strongly influences generation z in financial 

behavior.  
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1. Pendahuluan 

Era globalisasi membawa perubahan dan kemajuan 
ekonomi diseluruh dunia. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS, 2023), pertumbuhan perekonomian 
Indonesia tetap tumbuh kuat di tengah ketidakstabilan 

kondisi perekonomian global yakni sebesar 4,9% pada 

triwulan III-2023 meski sedikit lebih kambat 

dibandingkan pertumbuhan pada triwulan sebelumnya 

yang sebesar 5,17%. Secara tidak langsung, akan 

banyak masalah keuangan yang terjadi seiring 

pertumbuhan ekonomi sehingga diperlukan 

kemampuan individu untuk melek finansial agar tidak 

terjadi kasus pengeluaran lebih banyak dari 

pendapatan.  

Badan Pusat Statistik (BPS) merilis data statistik hasil 
Sensus Penduduk 2020, yang mengungkap struktur 

penduduk Indonesia berdasarkan kelompok umur.  

Data tersebut menjelaskan tentang struktur generasi 
Indonesia di masa depan. Berdasarkan data tersebut, 

generasi z merupakan generasi yang paling dominan, 

yakni berjumlah sekitar 74.93 juta jiwa atau 27,94% 

penduduk di Indonesia. Oleh karena itu, generasi ini 

memberikan harapan kepada potensi kemajuan dan 

perubahan di masa depan. Salah satu ciri khas generasi 

z adalah memiliki keterampilan teknologi yang tinggi 

karena tumbuh beriringan dengan teknologi digital dan 

memiliki akses yang mudah ke internet. Hal ini dapat 

mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan uang 

serta perilaku manajemen keuangan. Namun di sisi lain, 

generasi z juga menghadapi tekanan dari perubahan 
sosial dan budaya. Menurut (Fachri, 2022)  generasi z 

banyak mengalami masalah keuangan karena dianggap 

sering boros. Baru-baru ini, berita dari CNBC 

Indonesia mengungkapkan bahwa ratusan mahasiswa 

di sebuah perguruan tinggi terperangkap dalam 

pinjaman online. Menurut (Thi et al., 2015) generasi 

ini kurang sering melaksanakan keterampilan 

keuangan dasar seperti membuat anggaran, 

merencanakan tabungan jangka pendek, atau 

perencanaan untuk kebutuhan jangka panjang. Hal ini 

mendorong peneliti untuk memilih generasi z sebagai 

subjek studi untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang 

memengaruhi tindakan manajemen keuangan.  

Perilaku manajemen keuanganl  adalahl  caral  bagil   

seseorangl  untukl  mengaturl  perencanaan, l   

penganggaran,l  pemeriksaan,l   pengelolaan, l   

pengendalian,l   pencarianl   danl   penyimpananl  danal   

keuanganl  harian. Timbulnya tindakan manajemen 

keuangan ialah hasil dari keinginan seseorangl  untukl  

memenuhil  kebutuhanl  hidupnyal  sesuail  dengan l   

penghasilan yang diperolehnya (Kholilah & Iramani, 

2013) . Menurut hasil penelitian (Saputra et al., 2020) 

Generasi baby boomers dan generasi x memiliki 

kesadaran yang sama pentingnya dalam hal 

berinvestasi. Penelitian yang sama mengindikasikan 

bahwa generasi z belum menunjukkan perilaku 

keuangan yang sama dengan generasi baby boomers 

dan generasi x. 

Sikap terhadap keuangan memiliki dampak pada 
tindakan manajemen keuangan.l  Sikapl  keuangan l   

adalahl  pemahaman,l  keyakinan,l   danl   penilaianl   terhadap 

keuangan (Debra Pankow, 2003). Artinya, sikap 

seseorang adalah tentang perasaan mereka terhadap 

masalah keuangan pribadi yang dapat diukur melalui 

respons terhadap pernyataan atau opini. Sikap 

keuangan akan memengaruhi cara individu mengelola 

uang mereka, membuat anggaran, dan mengambil 

keputusan keuangan. Sikap keuangan akanl  membantul  

individul  dalaml  menentukanl  sikapl  danl   berperilakul   

mereka,l  baikl  dalaml  hall  pengelolaanl  keuangan, l   

menganggarkanl  keuanganl  maupunl   membuatl   

keputusan.  

Literasi keuangan, sama seperti sikap keuangan, 
menjadi penting bagi generasi masa kini di saat 

ekonomi terus berkembang dan berubah. Sedangkan 

menurutl  pendapatl  ahlil  (Kaly,l  etl  al.,l  2008)l  dalaml   

penelitianl  l  mengartikanl  bahwal  literasil  keuangan l   

adalahl  kemampuanl   untukl  memahamil  danl  menerapkan l   

konsep-konsepl  keuanganl   secara l  tepat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku 
manajemen keuangan adalah lokus kendali. Lokus 

kendali merupakan cara pandang atau pola pikir 

individu terhadap suatu hal dan peristiwa, yang 

memungkinkan individu untuk menentukan apakah 

dirinya mempunyai kendali terhadap apa yang terjadi 
pada dirinya atau tidak (Widiawati, 2020).  Dengan 

mengenali lokus kendali, memungkinkan individu 

dapat merencanakan dan mengelola keuangan dengan 

lebih efektif. Jika perilaku manajemen keuangan 

dikaitkan dengan lokus kendali, maka diharapkan 

individu yang memiliki lokus kendali yang baik  juga 

akan mampu mengelola keuangannya dengan baik.  

Penelitian sebelumnya (Maris et al., 2021) 
menunjukkan bahwa sikap keuangan dan literasi 

keuangan berpengaruh secara sebagian terhadap 

perilakull  l   manajemenl l  l   keuangan,ll   l  tetapill  l   tidakl l  l  adall   l   

pengaruhll  l  antaral l  l  lokusll  l  kendalill  l  terhadapll  l  perilakull  l   

manajemenl l  l  keuanganll   l   pada usia kerja di Kota 

Semarang. Hal ini mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitianl  inil  untukl  mengetahuil  apakah l   

sikapl  keuangan,l  literasil  keuangan,l  danl  lokusl  kendalil   

akanl  berpengaruhl   terhadapl  perilakul  manajemen l   

keuangan pada generasi z di Kota Batam. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pendidik 

dan orang tua dengan menyediakan bukti yang berguna 

dalam proses pengajaran generasi muda. 

2. Kajian Literatur  

2.1. Theory of Planned Behavior (TPB) 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Theory of planned behavior (TPB) merupakan teori 



yang dikembangkan oleh (Ajzen, 2005). Teori ini 

merupakan teori pengembangan dari teori sebelumnya 

yaitu theory of reason and action (TRA Theory of 

Planned Behavior adalah teori yang berasumsi bahwa 

manusia cenderung bertindak secara wajar dan logis. 

Teori ini memberikan landasan untuk mengkaji sikap 

seseorang terhadap perilakunya. Menurut teori ini, 

keinginan untuk bertindak adalah faktor utama yang 

menentukan tindakan seseorang. Intensi individu 

dalam perilaku menunjukkan campuran antara 

keinginan untuk menunjukkan perilaku dan norma 

subjektif. Pendekatan individul  terhadap l  perilakul   

melibatkanl  keyakinanl  tentangl  perilaku,l  penilaianl  

terhadapl  hasill  perilaku,l  normal  subjektif,l  normal   

normatif, dan dorongan untuk patuh. Keinginan untuk 

menunjukkan perilaku tertentu bergantung pada 

evaluasi sikap dan norma subjektif. Hasil yang 

menguntungkan menunjukkan niat untuk bertindak.  

Menurut (Ajzen, 2005), terdapat 3 komponen dalam 

theory of planned behavior. Pertama, attitude toward 

behavior atau diartikan sebagai penilaian positif 

maupun negatif atas sikap, yang menyebabkan 

manusia berevaluasi atas keyakinan terhadap hasil 

yang didapat dari suatu perilaku. Kedua, subjective 

norm yaitu pemikiran atau persepsi orang yang akan 

memperngaruhi individu untukl  melakukanl   ataul  tidakl   

melakukanl  suatul  perilaku yang sedang 

dipertimbangkan. Ketiga, perceived behavioral control 

mengacu pada persepsi individu terhadap sulit atau 

tidaknya meakukan perilaku yang diinginkan.. 

2.2 Pengembangan Hipotesis  

2.2.1 Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan.  

Jika dihubungkan dengan theory of planned beheavior 

(TPB) behavior (TPB) yang dikemukakan oleh (Ajzen, 

2005) suatu perilaku akan ditentukan melalui 3 hal 

yaitu attitude toward behavior yang artinya sikap 

keuangan bisa terbentuk karena seseorang yang 

memiliki kecondongan untuk bertindak, berpikir, dan 

merasa dirinya sangat baik dalam menghadapi  suatu 

objek, ide, hingga situasi terhadap keuangan. 

Kemudian subjective norm, artinya suatu sikap 

keuangan dapat dipengaruhi oleh pemikiran orang lain 

atas dukungan atau tidaknya untuk menyikapi 

keuangan yang dapat mempengaruhi perilaku 

manajemen keuangan. Lalu perceived behavioral 

control, artinya seseorang menyikapi keuangan 

mengacu pada persepsi mampu atau tidaknya 

mengendalikan  sikapnya terhadap perilaku 

manajemen keuangan sesuai dengan perencanaan. 

Studi sebelumnya tentang pengaruhl  sikapl  keuangan l   

terhadapl  perilakul  manajemenl  keuanganl  telah l   

diselidikil  olehl  beberapal  peneliti, di antaranya 

(Herdjiono & Damanik, 2016) menjelaskan bahwa 

sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

manajemen keuangan. (Hayhoe et al., 1999) terdapat 

korelasi antara sikap keuangan dan tingkat kesulitan 

keuangan. Berdasarkan uraian penelitian diatas, maka 

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Sikap keuangan berpengaruh terhadap 

perilaku manajemen keuangan meggunakan theory 

of planned behavior. 

2.2.2 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan. 

Literasi keuangan dipengaruhi oleh 3 komponen, yakni 

attitude toward behavior  yang berarti individu dengan 

literasi keuangan yang baik diyakini akan memberikan 

dampak positif pada manajemen keuangan karena 

memiliki keyakinan yang mendukung. Kemudian 

subjective norm, artinya literasi keuangan seseorang 

dapat dipengaruhi oleh harapan dari orang-orang yang 

akan mempengaruhinya. Lalu perceived behavioral 

control atau persepsi individu tentang kemampuan 

untuk memilikil  literasil  keuanganl  yangl  baikl  sehinggal   

semakin baik pengetahuan tentang literasi keuangan, 

semakin baik pula perilakunya terhadap perilaku 

manajemen keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Falahati et al., 2012) 

menyatakan bahwal  literasil  keuanganl  memiliki dampak 

positifl  terhadapl  perilakul   manajemenl   keuangan.  

(Mashud et al., 2021) memberikan informasi bahwa 

tingkat literasi keuangan seseorang berdampak positif 

dan penting terhadap cara seseorang mengelola 

keuangan, menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi 

keuangan seseorang, semakin baik juga kemampuan 

manajemen keuangannya. Berdasarkan uraian 

penelitian diatas, maka peneliti merumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 



H2 : Literasi keuangan berpengaruh terhadap 

perilaku manajemen keuangan menggunakan 

theory of planned behavior. 

2.2.3 Pengaruh Lokus Kendali  terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan. 

Theory  of  planned  behavior melandasi  pengaruh 

lokus kendali terhadap perilaku manajemen keuangan, 

yaitu attitude toward behaviour yang artinya 

bagaimana seseorang menyikapi apakah dengan 

memiliki lokus kendali yang baik dapat mempengaruhi 

perilaku manajemen keuangan seseorang. Kemudian, 

apakah subjective norm atau pendapat orang lain 

mengenai lokus kendali dapat mempengaruhi lokus 

kendali itu sendiri terhadap perilaku manajemen 

keuangan seseorang.  Juga perceived behavioral 

control atau persepsi diri sendiri mengenai lokus 

kendali dapat mempengaruhi seseorang terhadap 

perilaku manajemen keuangan. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Al Kholilah, Rr Iramani, 2013) 

lokus kendali adalah cara seseorang memahami 

penyebab dari suatu kejadian.  Oleh karena itu peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Lokus kendali berpengaruh terhadap perilaku 

manajemen keuangan meggunakan theory of 

planned behavior. 

2.2.4 Pengaruh Theory of Planned  Behavior 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan. 

Theory of Planned Behavior merupakan sebuah teori 

yang faktor penentunya yaitu sikap positif atau negatif 

terhadap perilaku manajemen keuangan, norma 

subyektif atau pengaruh orang terdekat terhadap 

perilaku manajemen keuangan dan kontrol perilaku 

yang diterima oleh pribadi itu sendiri. Berdasarkan 

sikap seseorang terhadap perilaku manajemen 

keuangan dapat menjadi faktor penting terlaksananya 

perilaku manajemen keuangan yang baik. Kemudian 

pendapat seseorang tentang perilaku manajemen 

keuangan dapat mempengaruhi seseorang yang akan 

berperilaku manajemen keuangan yang baik. Selain itu 

persepsi individu terkait control perilaku manajemen 

keuangan juga faktor yang penting dalam mencapai 

manajemen keuangan yang baik. 

Dari kesimpulan diatas, peneliti merumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H4 : Pengaruh Theory of Planned Behavior 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan. 

Gambar 1. Model penelitian\ 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian asosiatif kausal ialah penelitian  
yang dipakai guna meneliti pengaruh di antara dua  

variabel atau lebih yang sifatnya sebab akibat. Data  

primer dikumpulkan melalui kuesioner google form 
dengan skala likert, dan diolah dengan menggunakan 

SEM PLS 4.0. Untuk penelitian ini, memakai 3 

variabel independen serta 1 variabel dependen, bisa 

diketahui dari tabel berikut ini: 

Tabel 1. Operasional variabel dan pengukuran 

No Variabel Definisi Indikator 

1 

Sikap 

Keuanga

n 

Keadaanl   pikiran,l  

pendapatl  sertal   

penilaianl  tentangl  

keuanganl  

(Herdijono dan 

Damanik, 2006) 

1. Obsesi 

2. 

Kekuatan 

3. Usaha 

4. 

Kekurang

an 

5. 
Menyimp

an 

6. 

Keamanan 

2 

Literasi 

Keuanga

n 

Pengetahuanl  untukl  

melaksanakan l  

keuanganl  dalaml  

pengambilanl  

keputusanl  

keuanganl  (Chen 

dan Valope, 1998) 

1. 

Keuangan 

2. 

Tabungan 

3. 
Asuransi 

4. 

Investasi 



3 
Lokus 

Kendali 

Bagaimanal  seorangl  

individul   

mengartikanl  sebabl  

daril  suatul   

peristiwa. (Kholilah 

dan Iramani, 2013) 

1. 

Kemampu

an 

2. Minat 

3. Usaha 

4 

Perilaku 

Manajem

en 

Keuanga

n 

Bagaimanal  

seseorangl  

berperilakul  dalaml  

kaitannyal  denganl  

hall  keuanganl  

pribadi,diukurl  

dengan l  tindakanl  

individul  tersebut 

(Marsh, 2006) 

1. Perilaku 

Mengorga

nisir 

2. Perilaku 

pengeluar

an 

3. Perilaku 

Menabung 

4. Perilaku 
pemboros

an 

5 

Theory 

of 

Planned 

Behavior 

Teoril   yangl  

menjelaskanl  

tentangl  intensi,l  

yaitul  seberapal   

kerasl  individul  

mencobal  danl  

seberapal   besar l  

usahal  yangl  

dikorbankanl  dalaml   

melakukanl  sesuatu 

1. Attitude 

Toward 

Behavior 

2. 

Subjective 

Norm 

3. 

Perceived 

Behaviora

l Control 

Sumber : Data diolah sendri, 2024 1 

Teknik analisis untuk penelitian yaitu analisis 
deskriptif. Pengujian yang dijalankan untuk penelitian 

ini mencakup: Uji outer model dengan uji validitas dan 

reliabilitas untuk meyakinkan jika kuesioner yang 

digunakan dan disebarkan valid serta reliabel. Uji inner 

model dengan uji multikolinieritas, Uji F-Square, Uji 

R-Square, serta Uji Q-Square, untuk memastikan 

bahwa asumsi dasar model regresi linier terpenuhi. 

Pengujian hipotesis menggunakan pengujian pengaruh 

langsung , dan tidak langsung untuk menguji 

kebenarannya dalam mengetahui apakah ada pengaruh 

antar variabel. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Penentuan jumlah sampel 

Dalam penelitian ini, penulis mempersempit populasi 

yaitu jumlah generasi z yang berusia produktif 22 

tahun hingga 25 tahun atau generasi z kelahiran 

2002-1999 di Kota Batam dimana tidak ada data 

pastiyang menyebutkan jumlah populasi tersebut. 

Sehingga peneliti menggunakan rumus lemeshow 

untuk menghitung ukuran sampel yang akan dilakukan. 

Adapun perhitungan sampel menggunakan pendekatan 

rumus lemeshow dapat digunakan apabila jumlah 

sampel dan total populasi tidak dapat diketahui secara 

pasti. 

Rumus lemeshow untuk menentukan sampel adalah 

sebagai berikut: 

 

Keterangan :  

 n = Jumlahl  sampel 

 Z =l  Skorl  zl  padal  l  kepercayaanl  95%l  =l  1,96 

 P =l  Maksimall  estimasil  5% 

 d =l  Alphal  (0,10)l  atau l  samplingl  errorl   =l  10% 

Sehingga l  berdasarkanl  rumusl  diatas,l   makal  nilai sampel 

yang didapatkan n = 96,04 atau jika dibulatkan menjadi 

100 orang sehingga sampel yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini  sekurang-kurangnya 100 orang. Berikut 

ringkasan hasil jumlah sampel yang terpilih: 

Tabel 2. Ringkasan demografi 

Usia 

22 Tahun 37 24 Tahun 22 

23 Tahun 25 25 Tahun 16 

Pendidikan Lama Bekerja 

D3 20 1-2 Tahun 45 

D4 22 2-3 Tahun 25 

S1 58 >3 Tahun 30 

Pekerjaan 

PN 9 Wirausaha 14 

PS 54 Lainnya 24 

Penghasilan perbulan 

<2 jt 7 4-6 jt 48 

2-4 jt 18 >6 jt 28 

Sumber : Data diolah sendri, 2024 2 

4.2  Hasil analisis data deskriptif 

4.2.1 Evaluasi model pengukuran (outer model) 

Uji Validitas 

Uji validitas adalah bagaimana suatu instrumen 

penelitian dalam satu variabel memiliki korelasi positif 

dengan instrumen yang lain dalam konstruk yang sama 

(Hair et al., 2021). 

Tabel 3. Hasil uji validitas outerloading dan AVE 

Variabel  Items Outer Loading AVE 

Sikap 

Keuangan 

SK1 0.871 
0.673 

SK2 0.759 



SK3 0.766 

SK4 0.711 

SK5 0.938 

SK6 0.855 

Literasi 

Keuangan 

LK1 0.798 

0.696 

LK2 0.877 

LK3 0.891 

LK4 0.839 

LK5 0.886 

LK6 0.749 

LK7 0.888 

LK8 0.73 

Lokus Kendali 

LC1 0.873 

0.751 

LC2 0.771 

LC3 0.917 

LC4 0.902 

LC5 0.899 

LC6 0.829 

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

PMK1 0.764 

0.639 

PMK2 0.737 

PMK3 0.784 

PMK4 0.809 

PMK5 0.71 

PMK6 0.867 

PMK7 0.871 

PMK8 0.838 

Theory of 

Planned 

Behavior 

TPB1 0.801 

0.634 TPB2 0.781 

TPB3 0.807 

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS4.0 1 

Hasil yang didapatkan pada uji validitas menunjukkan 

bahwa variabel sikap keuangan, literasi keuangan, 

lokus kendali, theory of planned behavior, dan perilaku 

manajemen keuangan yang terbentuk dari indikator 

yang telahl  terbuktil  valid,l  danl   memilikil  hubunganl  yangl   

kuatl  denganl  masing-masingl  kontruksl  denganl  nilail   

outer loading diatas 0,7. Selanjutnya, jika Average 

Variancel  Extracted l  (AVE) memiliki nilai diatas 0.5 

untuk setiap variabel, itu berarti variabel laten dapat 

menjelaskan lebih dari separuh variasi indikatornya. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan akurasi, 

konsistensi, dan ketepatan suatu alat ukur dalam 

struktur pengukuran. 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Sikap  

keuangan 
0.904 0.945 0.924 

Literasi 

Keuangan 
0.937 0.950 0.948 

Lokus 

Kendali 
0.933 0.936 0.948 

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

0.920 0.932 0.934 

TPB 0.712 0.712 0.839 

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS4.0 2 

Berdasarkan tabel diatas, ditemukan nilai cronbach’s 

alpha dan indikator composite reliability, yang bernilai 

antara 0.712-0.950, artinya setiap variabel memenuhi 

kriteria dengan nilai semua composite reliability diatas 

0.7. Maka, dapat disimpulkan bahwa semua indikator 

yang digunakan reliabel.  

4.2.2 Evaluasi model struktural (inner model). 

Uji Multikolinieritas / Variance Inflation Factor 

(VIF) 

Diperlukan uji multikolinearitas untuk memahami 

hubungan antara indikator. Untuk mengevaluasi 

apakah ada multikolinearitas dalam indikator formatif. 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) dapat digunakan 

sebagai petunjuk. 

Tabel 5. Uji Multikoliniearitas (VIF) 

  

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

TPB 

Sikap keuangan   1.149 

Literasi Keuangan   1.146 

Lokus Kendali   1.246 

TPB 1.000   

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS4.0 3 

Menurut (Sarstedt et al., 2017) nilai VIF harus < 5, 

karena jika melebihi angka tersebut dapat 

menunjukkan adanya korelasi antara konstruk. 



Menurut data dalam tabel, nilai VIF berada dalam 

kisaran 1.000 hingga 1.246 dan tidak ada nilai VIF 

yang lebih > 5, yang berarti tidak ada isu 

multikolinearitas. 

Uji effect size (F-Square) 

Nilail  F-Squarel   padal   penelitianl  inil  menunjukkanl   

bahwal  besarnya l  pengaruhl  variabell  endogen l  terhadap l   

variabell  eksogen. 

Tabel 6. Uji effect size (F-Square) 

  

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

TPB 

Sikap keuangan   0.052 

Literasi Keuangan   0.013 

Lokus Kendali   0.173 

TPB 0.411   

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS4.0 4 

Selain menilai hubungan antara variabel, peneliti juga 

harus menilai seberapa besar pengaruhl  antarl  variabell   

dengan menggunakan Effectl  Sizel   ataul  f-square.l  Nilail   

f-square kurang dari 0.02 sebagai kecil, 0.15 sebagai 

sedang, danl   0.35l  sebagail  besarl  (Sarstedtl  etl  al.,l  2017). 

Daril  tabell  diatas,l  dapatl  disimpulkanl  bahwa: 

a. Nilai effect size antara sikap keuangan pada theory of 

planned behavior ada pada level lemah menuju 

sedang.  

b. Nilai effect size antara literasi keuangan dan theory 

of planned behavior ada pada level lemah. 

c. Nilai effect size antara lokus kendali dam theory of 

planned behavior ada pada level moderat menuju 

kuat.  

 d. Pengaruh theory of planned behavior pada 

pengaruh sikap keuangan ada pada level yang kuat. 

Uji koefisien determinasi (R-Square) 

R-Square adalah metode untuk mengevaluasi sejauh 

mana konstruk endogen dapat dijelaskan oleh konstruk 

eksogen. Harapannya, nilai R-Square berada pada 

rentang 0 hingga 1. Makin tinggi nilai R2, makin besar 

pula dampak variabel laten eksogen tertentu terhadap 

variabel endogen. (Hair et al., 2021) 

Tabel 5. Uji koefisien determinasi (R-Square) 

  

R-square 
R-square 

adjusted 

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

0.291 0.284 

TPB 0.297 0.275 

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS4.0 5 

Tabel tersebut mengindikasikan bahwa R-Square 

perilaku manajemen keuangan memiliki persentase 

nilai sebesar 0,291 atau 29,1%. Kemudian, nilai 

R-Square pada theory of planned behavior adalah 

sebesar 0.297, atau setara dengan 29,7%. Ini 

mengindikasikan bahwa sebanyak 29,1% theory of 

planned behavior dijelaskan oleh variabel eksogen dan 

29,7% perilaku manajemen keuangan dijelaskan oleh 

theory of planned behavior, sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam 

penelitian ini.  

Uji predictive relevance (Q-square). 

Uji predictivel  relevancel  (Q-square)l  untukl  

mengevaluasil  nilail  observasil  danl  estimasil   

parameternya. Menurut (Hair et al., 2021) sebuah 

Q-square yang baik adalah yang memiliki nilai > 0, 

dibagi menjadi tiga kategori yaitu 0 (prediksi kecil), 

0,25 (prediksi sedang), dan 0,50 (prediksi besar).  

Tabel 6. Uji predictive relevance (Q-square) 

  Q²predict 

Perilaku Manajemen 
Keuangan 

0.172 

TPB 0.232 

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS4.0 6 

Dari hasil perhitungan tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai Q-Square pada perilaku manajemen 

keuangan adalah 0.172, sedangkan nilai Q-Square 

pada theory of planned behavior bernilai 0.232. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel dependen memiliki 

relevansi dan kemampuan yang baik dalam 

memprediksi model struktural untuk setiap variabel 

yang dianalisis dalam penelitian ini. 

4.2.3 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis secara langsung (Path 

Coefficients) 



Penilaian hipotesis secara langsung (Path Coefficients) 

digunakan untuk menunjukkan seberapa besar efek 

atau pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 7. Uji Path Coefficients 

  

Original 

sample 

(O) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Sikap 

keuangan 

-> TPB 

0.104 0.082 2.497 0.013 

Literasi 

Keuangan 

-> TPB 

0.390 0.103 1.010 0.313 

Lokus 

Kendali -> 

TPB 

0.206 0.090 4.330 0.000 

TPB -> 

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

0.540 0.075 7.210 0.000 

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS4.0 7 

Berdasarkan hasil tabel diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Variabel sikap keuangan memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap theory of planned 

behavior pada generasi z di Kota Batam dengan 

p-value sebesar 0.013 < 0.05 dan t-statistik sebesar 

2.497 (melebihi 1.96) sehingga hipotesis diterima. 

b. Variabel literasi keuangan tidak memberikan 

pengaruh positif terhadap theory of planned 

behavior pada generasi z di Kota Batam dengan 

p-value sebesar 0.313 > 0.05 dan t-statistik sebesar 

1.010 (kurang dari 1.96) sehingga hipotesis ditolak. 

c. Variabel lokus kendali memberikan pengaruh 

signifikan terhadap theory of planned behavior pada 

generasi z di Kota Batam dengan p-value sebesar 

0.000 < 0.05 dan t-statistik sebesar 4.330 (melebihi 

1.96) sehingga hipotesis diterima. 

d. Theory of planned behavior memberikan pengaruh 

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan 

pada generasi z di Kota Batam dengan p-value 

sebesar 0.000 < 0.05 dan t-statistik sebesar 7.210 

(melebihi 1.96) sehingga hipotesis diterima. 

Pengujian hipotesis secara tidak langsung (Indirect 

effects). 

Indirect effects mengacu pada pengaruh tidak langsung 

dari suatu konstruk atau variabel tersembunyi tertentu 

terhadap variabel endogen tertentu melalui variabel 

perantara endogen. 

Tabel 7. Uji total indirect effects 

  

Origina

l 

sample 

(O) 

Standard 
deviation 

(STDEV) 

T 

statistics 

(|O/STD

EV|) 

P 

values 

Literasi 
Keuangan 

-> Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

0.056 0.059 0.947 0.344 

Lokus 

Kendali -> 
Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

0.210 0.058 3.623 0.000 

Sikap 

keuangan 
-> Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

0.111 0.048 2.299 0.022 

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS4.0 8 

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Sikap keuangan memiliki pengaruh tidak langsung 

terhadap perilaku manajemen keuangan dengan nilai 

t-statistik 2.299 > 1.96 dan p values 0.022 < 0.05. 

b. Literasi keuangan tidak memiliki pengaruh tidak 

langsung terhadap perilaku manajemen keuangan 

dengan nilai t-statistik 0.947 < 1.96 dan p values 

0.344 > 0.05. 

c. Lokus kendali memiliki pengaruh tidak langsung 

terhadap perilaku manajemen keuangan dengan nilai 

t-statistik 3.623> 1.96 dan p values 0.000 < 0.05. 

4.3 Pembahasan 

Variabel sikap keuangan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan generasi z Kota Batam melalui theory of 

planned behavior. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, uji hipotesis 1 

didapatkan bahwa sikap keuangan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan generasi z Kota Batam. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian (Herdjiono & Damanik, 2016) Sikap 

seseorang terhadap keuangan mereka memengaruhi 

perilaku mereka dalam manajemen keuangan mereka. 



Artinya, jika seorang generasi z kurang bijak dalam 

menangani masalah keuangan mereka biasanya 

berperilaku buruk dalam hal keuangan mereka, yang 

menyebabkan mereka membuat lebih banyak 

keputusan salah yang berkaitan dengan manajemen 

keuangan mereka. 

Variabel literasi keuangan tidak memiliki 

pengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan 

generasi z Kota Batam melalui theory of planned 

behavior. 

Berdasarkan perhitungan analisis yang dilakukan, 

hipotesis 2 didapatkan literasi l  keuangan l  tidakl   

memilikil  pengaruhl  terhadapl  perilakul  manajemen l   

keuanganl  generasil  zl  Kota Batam melalui theory of 

planned behavior. Hasil yang diperoleh dalam 

perhitungan nilai signifikan adalah >0.05 yaitu 0.313, 

dan t-statistik sebesar 1.010 (kurang dari 1.96) 

sedangkan dalam perhitungan tidak langsung antara 

literasi keuangan terhadap perilaku manajemen 

keuangan diperoleh p-values 0.344. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian dari (Mustika, Yusuf, & 

Taruh, 2022) yang menunjukkan bahwa literasi 

keuangan tidak berkaitan dengan perilaku pengelolaan 

keuangan. Penelitian lain yang memberikan dukungan 

adalah penelitian yang dilakukan oleh (Herdjiono & 

Damanik, 2016) yang menyimpulkan bahwa tidak ada 

korelasi positif antara literasi keuangan dan perilaku 

pengelolaan keuangan. 

Artinya, generasi z dengan literasi keuangan belum 

tentu memiliki perilaku manajemen keuangan yang 

baik. Perilakul  pengelolaanl  keuanganl  seseorangl  bisal   

dipengaruhil  olehl  berbagail  faktor.l  Pengetahuan l   

individu mengenai aspek keuangan dapat bervariasi, 

namun tidak selalu individu dengan pemahaman 

keuangan yang tinggi dapat mengelola perilaku 

keuangan mereka denganl  baik.l  Sehinggal   literasil   

keuanganl  yangl  dimilikil  generasil  zl  tidakl  berpengaruh l   

terhadapl  perilakul  generasil  zl  dalaml  mengelolal   

keuanganl  yangl  dimiliki. 

Variabel lokus kendali memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan generasi z Kota Batam melalui theory of 

planned behavior. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 3, lokus kendali 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan generasi z Kota Batam. 

Artinya jika terjadi peningkatan lokus kendali pada 

generasi z maka perilaku manajemen keuangan 

generasi z juga akan meningkat. Hasil yang sama juga 

didapatkan dari penelitian (Rachman & Rochmawati, 

2021) yang mengatakan dimana lokus kendali adalah 

hal penting yang harus ada dalam diri setiap individu, 

semakin positif seseorang percaya pada diri sendiri, 

semakin besar lokus kendali yang akan memengaruhi 

perilaku manajemen keuangan itu sendiri. 

Theory of planned behavior memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan generasi z Kota Batam. 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan, 

hipotesis 4 Theory of planned behavior memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan generasi z Kota Batam. Peneliti 

menemukan Theory of planned behavior memberikan 

pengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada generasi z di Kota Batam dengan 

p-value sebesar 0.000 < 0.05 dan t-statistik sebesar 

7.210 (melebihi 1.96) sehingga hipotesis diterima. 

Artinya, perilaku manajemen keuangan bagi generasi z 

memang sangat dipengaruhi oleh attitude toward 

behavior atau bagaimana dia menyikapi pengelolaan 

keuangannya sendiri. Kemudian subjective norm atau 

bagaimana norma-norma yang berlaku pada sekeliling 

lingkungannya tentang pengelolaan keuangan, jadi 

hendaknya dia mempunyai lingkungan yang baik agar 

dapat mendukungnya dalam peilaku keuangan yang 

baik. Terakhir, perceived behavioral control atau 

bagaimana dia mengendalikan persepsi-persepsi yang 

baik tentang perilaku keuangan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data 

ditemukan bahwa l  sikapl  keuanganl  berpengaruh l   

signifikanl  terhadapl  perilakul  pengelolaanl   keuangan l   

padal  generasi z Kota Batam. Artinya generasi z 

mengetahui tentang bagaimana mereka berperilaku 

terhadap keuangannya, seperti merencanakan masa 

depan, menabung, dan perencanaan keuangan lainnya. 

Kemudian lokus kendali memiliki pengaruh positif 



terhadap perilaku manajemen keuangan generasi z, 

artinya jika terjadi peningkatan lokus kendali pada 

generasi z maka perilaku manajemen keuangan 

generasi z juga akan meningkat, semakin positif 

seseorang percaya pada diri sendiri, semakin besar 

lokus kendali yang akan memengaruhi perilaku 

manajemen keuangan itu sendiri. Namun literasi 

keuangan tidak mempunyai pengaruh terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. Artinya, generasi z 

dengan literasi keuangan belum tentu memiliki 

perilaku manajemen keuangan yang baik. Sehingga 

literasi keuangan yang dimiliki generasi z tidak 

berpengaruh terhadap perilaku generasi z dalam 

mengelola keuangan yang dimiliki.  

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh 

sikap keuangan, literasi keuangan, dan lokus kendali 

terhadap perilaku manajemen keuangan generasi Z di 

Kota Batam, berikut beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan: 

1. Agar generasi z dapat mempelajari cara mengelola 

keuangan dengan efektif. Dalam kondisi ini, adalah 

penting untuk membentuk kebiasaan dan tindakan 

keuangan yang positif dan bertanggung jawab, 

misalnya dengan membuat. Merencanakan 

pengeluaran, mencatat anggaran, menabung, dan 

berinvestasi merupakan hal penting bagi generasi z 

guna mengatur keuangan secara efisien. 

2. Peneliti diharapkan menggunakan hasil penelitian 

ini sebagai referensi untuk mengkaji perilaku 

manajemen keuangan. Disarankan untuk menambah 

variabel yang memengaruhi perilaku keuangan. 

Selain itu, disarankan juga agar penelitian 

selanjutnya menggunakan sampel yang lebih besar 

guna menghasilkan representasi yang lebih baik 

terhadap seluruh generasi z di Kota Batam. 
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